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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sosialisasi Keselamatan Sangat dibutuhkan DI SLB 

Berdasarkan hasil analisis data wawancara yang dilakukan dengan guru 

di SLB Gugus 50 Kabupaten Bandung, dengan asumsi jawaban A= 

sosialisasi penting, dan jawaban B= sosialisasi tidak penting didapatkan 

prosentase jawaban A sebesar 69% dan jawaban B sebesar 31%. 

Diperkuat dengan statement dari pertanyaan nomor sepuluh dan 

sebelas maka peneliti menyimpulkan bahwa sosialiasasi keselamatan 

penting bagi siswa difabel khususnya tuna rungu di SLB Gugus 50 

Kabupaten Bandung.  

 

2. Metode Demonstrasi 4T Efektif digunakan Untuk meningkatkan perilaku 

menyeberang yang berkeselamatan bagi siswa difabel tuna rungu.  

Berdasarkan  hasil analisis data menggunakan Rating Scale (Ari Kunto 

2006) diperoleh bahwa untuk hasil hasil yang diperoleh dari siswa 

dengan kategori anak-anak mengalami peningkatan yaitu nilai pre-test 

= 32% (sangat kurang), post-test 1= 76% (baik), post-test 2= 88% 

(sangat baik). Peningkatan skor untuk kategori usia remaja awal juga 

mengalami peningkatan yaitu dengan nilai pre-test = 44% (kurang), 

post-test 1= 86% (sangat baik), dan post-test 2= 91% (sangat 

baik). Begitu juga dengan siswa kategori remaja akhir yang mengalami 

peningkatan skor dimana untu pre-test = 605 (cukup),  post-test 1= 

96% (sangat baik), dan post-test 2= 96% (sangat baik).  

Untuk uji statistik menggunakan uji non parametric Wilcoxson, diketahui 

bahwa untuk nilai signifikan antara Pre-test dengan Post-test 1 siswa 

dengan kategori usia anak-anak adalah 0,039<0,05, usia remaja awal 
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0,007<0,05, usia remaja akhir 0,059>0,05 yang berarti ada perbedaan 

untuk hasil pre-test dengan post-test kategori anak-anak dan remaja 

awal. Sedangkan untuk hasil post-test 1 dan post-test 2 semua kategori 

> 0,05 dengan kata lain tidak ada beda untuk hasil post-test 1 dan post-

test 2 pada penelitian ini. Dari hasil skoring menggunakan Rating Scale 

dan uji beda Wilcoxson, peneliti menyimpulkan bahwa metode 

demonstrasi 4T efektif. 

 

B. Saran 

Dalam sebuah penelitian tentunya menghasilkan suatu hasil, dimana hasil 

tersebut merupakan sebagai acuan untuk memberikan saran guna kebaikan 

bersama. Adapun saran yang bisa peneliti berikan dengan dasar hasil dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Alangkah lebih baik jika Instansi yang bertanggung jawab dalam bidang 

keselamatan transportasi jalan mengadakan kegiatan sosialisasi di 

sekolah Luar Biasa . 

2. Untuk sosialisator atau guru Sekolah Luar Biasa agar menggunakan 

metode demonstrasi sebagai media penyampaian materi, khususnya 

untuk siswa tuna rungu.  

3. Memperbanyak pembelajaran dalam teknik sosialisasi contohnya dengan 

cara demonstrasi, terbukti dengan cara demonstrasi siswa lebih 

memahami materi keselamatan lalu lintas dan antusias dalam mengikuti 

arahan yang diberikan oleh sosialisator atau guru.  

4. Penelitian lanjutan dapat dikembangkan terkait dengan metode sosialisasi 

dan analisis data yang lebih efektif. Dikarenakan masih terdapat 

kekurangan dalam penelitian ini baik dari segi media sosialisasi ataupun 

teknik analisis yang digunakan.  
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